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ABSTRACT

A. NURUL AULYAH AKWAL, 105 2511064 18. 2022. Thesis Title:
Analysis of Zakat-Based Cummnmty Economic Empowerment System at the
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peribadatan, yaitu dimensi Vertical yang hubungannya antara manusia dengan
Allah SWT, dan dimensi Horizontal yaitu hubungan antara manusia dengan
manua yang lainnya.

Menurut ajaran Islam seorang Muslim yang mampu, kuat dan sehat,
diwajibkan untuk mengeluarkan zakat. Namun Allah selalu mewajibkan dilihat

dari kemampuan manusia yang bersangkutan, Allah tidak Akan membebani

*Yusuf Qardawi, Hukum Zakat,(Jakarta: Lintera Antarnusa 2011), h. 3

1




hambaNya melebihi kemampuannya. Seorang Muslim yang mampu diwajibkan
mengambilsebagian hartanya dalam bentuk zakat, infaq, dan shadagah. Zakat

pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat yang termasuk golongan penerima zakat
(mustahik). Pengelolaan zakat yang dilakukan secara optimal dan kompeten dapat
menjadi sumber Dana vyang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat terutama untuk mengentaskan kemiskinan dan

mengurangi kesenjangan sosial. Menjalankan kewajiban pembayaran zakat juga

Muhammad, Manajemen Keangan Syari‘ah: Analisis figih dan Keuangan (Cet.
I1;Yogyakarta: UPP STIM YPKN, 2016), h. 638

Departemen Agama Republik IndonesiaAl-Qur'an dan Artinya: Kitab suci Al-Qur’an,
h. 196
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Py
riyakini dapat digunakan sebagai alternatif untuk mengentaskan kemiskinan di
tengah-tengah masyarakat.

Apabila ditinjau dari pola distribusi zakat tersebut, maka menggambarkan

tersebut meliputi Badan Amil Zakat (BAZ), Lembaga Amil Zakat (LAZ), dan
Unit Pengumpul Zakat (UPZ). Dengan dikeluarkannya Undang-Undang No 23
Tahun 2011, telah mendorong upaya pembentukan lembaga pengelola zakat yang
kuat dan dipercaya masyarakat. Tentu saja hal ini dapat meningkatkan
pengelolaan zakat schingga peran zakat menjadi lebih optimal.

‘Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), h.
430

*hitps:// peraturan. bpk.go.id/Home/Download/28699/UL%2023%20Tahun%20201 1.pdf
tentang pergantian perundang-undangan di akses pada (30 Juli 2021)




Badan Amil Zakat merupakan pengelola zakat yang dibentuk oleh

pemerintah, terdiri dari unsur pemerintah dan masyarakat dengan tugas

yang ada di Badan Amil Zakat Nasional yang didistribusikan pada tahun 2019

berjumlah Rp 642.840.0007. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam
mengeluarkan zakat merupakan faktor utama belum terkumpulnya zakat secara
optimal. Dibutuhkan sosialisasi yang cukup untuk membantu masyarakat keluar
dari permasalahan ketidaktahuanya terhadap pentingnya berzakat.

SSupani, Zakat di Indonesia: Kajian Fikih dan Perundang-Undangan (Yogyskarta:
Grafindo Lentera Media, 2010), h. 12 '
_ "Drs. Firman Saleh, Wakil Ketua 11 BAZNAS Kota Palopo, Wawancara, Tanggal 10 Juli
2020 '




Untuk mengetahui apakah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) telah
melaksanakan pendistribusian dana zakat dengan optimal. Salah satu caranya
dengan mengetahui sistem distribusi dana zakat pada Badan Amil Zakat (BAZ).

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui implementasi pendistribusian zakat pada BAZNAS
Kota Palopo

2. Untuk mengetahui bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis

zakat pada BAZNAS Kota Palopo




D. Manfaat Penelitan
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu, sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
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masyarakat, dengan upaya pendayagunaan potensi, pemanfaatan yang sebaik-
baiknya dengan hasil yang memuaskan.

Pemberdayaan memiliki makna yang berbeda baik dalam sosial budaya
ataupun politik dan tidak dapat diterjemahkan dengan mudah kedalam semua
bahasa. Namun, istilah Pemberdayaan sebagai kata terjemahan dari kata

*N. Oneng Nurul Bariyah, E.d, Total QualityManagement Zakat: Prinsip dan Praktik
Pemberdavaan Ekonomi (Ciputat, Jakarta: Wahana Kardofa FAI UMJ, 2012), h.55

7




Empowerment mulai ramai digunakan dalam bahasa sehari-hari di
Indonesia bersama-sama dengan istilah pengentasan kemiskinan (poverty

alleviation).

Dalam Q.S Ar-Rad Ayat 11:

Q ‘
<l a

Menurut Hamelink mendefinisikan pemberdayaan:

“A process in which people achieve the capacity to control decisions
affecting their lives. Empowerment enables people to define themselves and
to construct their own identities. Empowerment can be the outcome of an
international strategy whic is either initiated externally by empowering
agents or solicited by disempowered people ™ "

“Departemen Agama R1.. A/l-Our'an dan Terjemahannya, h. 199
OMubyarto, "Ekonomi Rakvati, Program IDT Dan Demokrasi Ekonomi Indonesia"
(Yogyakarta,: Aditya Media, 1997), h. 37




Maksud Hamelink adalah seseorang perlu mengontrol kebutuhan ekonomi
dengan tujuan mensejahterakan kehidupan masyarakat. Menurut Sumodiningrat
konsep pemberdayaan ekonomi dapat disimpulkan diantaranya: "'

||'|1=1_ / [i-] ?‘n:!; :
T S Wiiay,
| \Q/.

ckonomi rakyat menuju ekonomi rakyat yang kokoh, modern dan efisien.
5) Pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi tidak dapat dilakukan
melalui pendekatan individu, melainkan pendekatan kelompok.

Dari penjelasan pemberdayaan di atas peneliti menyimpulkan bahwa

pemberdayaan merupakan strategi yang dilakukan untuk meningkatkan

' Andi Nugraha 2009. “Pengembangan Masyarakal FPembangunan Melalui
Pendampingan Sosial Dalum Konsep Pemberdavaan Di Bidang Ekonomi”. Universitas
Kanjuruhan Malang, Vol. 05, No. 02, h. 123
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meningkatkan taraf hidup mereka ke arah yang lebih baik dan memiliki tanggung
jawab terhadap kehidupan mereka sendiri.

“socius”, berarti teman atau kawan."” Pendapat sejenis juga terdapat dalam buku:
Sosiologi Kelompok dan Masalah Sosial, karangan Abdul Syani, dijelaskan
bahwa perkataan masyarakat berasal dari kata musyaraka (arab), yang artinya
bersama-sama, kemudian berubah menjadi masyarakat, yang artinya berkumpul

2Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), h. 24

YAntonius Atosokhi Gea, Antonina Panca Yuni Wulandari, Yohanes Bababari, Relasi
Dengan Dirl Sendiri: Character Building 1 (Jakarta: PT Alex Media Komputindo, 2003), h. 30
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bersama, hidup bersama dengan saling berhubungan dan saling mempengaruhi.
selanjutnya mendapatkan kesepakatan menjadi masyarakat Indonesia. '*

pada konsumsi.'®

Berdasarkan undang-undang No 24 Tahun 2004, kemiskinan adalah

kondisi sosial ekonomi seseorang atau sekelompok orang yang tidak terpenuhinya

MAbdul Syani, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan (Jakarta: PT. Bumi Aksara,

Survawati, “Teori Ekonomi Mikro™ (Yogyakarta: Jarnasy, 2004},!1. 122
1% Amir Machmud, “Perekonomian Indonesia Pasca Reformasi * (Jakarta: Erlangga,
2016), h. 280




hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang

bermartabat.'”
¢. Sistem Pemberdayaan

Istilah “sistem” berasal dari pe:
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melalui pengelolaan zakat. Menurut Sahri Muhammad, di samping mengemban
misi keagamaan dalam arti luas; pengelolaan zakat mengemban misi pengentasan
kemiskinan dan pengembangan ekonomi masyarakat sebagai berikut: Pertama,
meningkatkan daya beli masyarakat miskin yang Akan berdampak terhadap
kegiatan ekonomi, usaha produktif dan perluasan pasar. Kedua. memperkuat
modal usaha masyarakat miskin yang Akan berdampak pada perluasan lapangan

VEmbri, “Analisis Faktor{fakior yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan di

Kabupaten Pasaman Barat" Skripsi: Fakultas Ekonomi, Universitas Andalas
WSypriyanto, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Indeks, 2009), h. 199




kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat miskin. Ketiga, memperkuat
kelembagaan (amil) yang semakin profesional dan meningkatkan akses
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yang dilakukan, diharapkan Akan memperbaiki kelembagaan, termasuk
pengembangan jejaring kemitraan usaha.

b) Perbaikan usaha (better business) Perbaikan pendidikan (semangat belajar),
perbaikan aksebilitas, kegiatan, dan perbaikan kelembagaan, diharapkan Akan

memperbaiki bisnis yang dilakukan.

Sahri Muhammad, Mekanisme Zakat dan Permodalan Masyarakat Miskin: Pengantar
untuk Rekontruksi Kebijakan Pertumbuhan Ekonomi (Malang: Bahtera Press, 2006), h. 243

Plhid, h. 223

MAprilia Theresia, Pembangunan Berbasis Masyarakat: Acuan Bagi Praktisi,
Akademis, dan Pemerhati Pengembangan Masyarakat (Bandung: Alfabeta 2015), h. 154
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¢) Perbaikan pendapatan (better income) Dengan terjadinya perbaikan bisnis
yang dilakukan diharapkan Akan dapat memperbaiki pendapatan yang

%()
o _ }\ \“"./// . ?
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a) Menumbuhkan keinginan masyarakat untuk berwirausaha, bergelut dalam
aspek ekonomi, bertindak dengan merancang munculnya diskusi tentang apa
yang menjadi masalah masyarakat.

b) Memberikan informasi tentang pengalaman kelompok lain yang telah sukses
dan sejahtera

2lsmandi Rukminto Adi, Pemikiran-Pemikiran Dalam Pembangunan Kesejahteraan
sosial (Jakarta Ul press, 2003), h. 237




¢) Membantu masyarakat untuk membuat analisis situasi usaha yang prosfektif

secara sistematik tentang hakikat dan penyebab dari masalah berbisnis.

harta Akan selalu beredar, tidak menumpuk hanya kepada kalangan kaya. Peranan
zakat, baik zakat harta maupun zakat fitrah terhadap pemerataan pendapatan Akan
lebih kentara kalau dihubungkan dan dilkasanakan bersama dengan nilai
instrumental lainya itu pelarangan riba. *

g. Penelitian terdahulu tentang pemberdayaan ckonomi berbasis zakat

BLili Bariadi, M, Hudri, M. Zen, Zakat dan Wirausaha (Jakarta: Pusat Pengembangan
Kewirausahaan, 2005), h, |
Mipid, h. 314
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1) Fajar Eka Pratomo, 2016 “Efektivitas Pendayagunaan Zakat Produktif Pada
Pemberdayaan Ekonomi Mustahik (studi kasus di Badan Amil Zakat

Nasional Kabupaten Banyumas)” penelitian ini bertujuan  supaya zakat

program dan pemantauan program. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa

indikator ketepatan sasaran program dan pemantauan program sudah efektif.
Sedangkan indikator sosialisasi program dan tujuan program belum efektif. **
2) Maulida Khasanah, 2017, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui
Zakat Produktif™ Penelitian ini bertujuan menelaah pemikiran Yusuf al-
Qardhawi dan Sahal Mahfudh yang menaruh perhatian serius terhadap zakat

“Fajar Eka Pratomo, “Efektivitas Pendayagunaan Zakat Produktif Pada Pemberdayaan
Ekonomi Mustahib (Studi Kasus Di Badun Amil Zakat Nasional Kabupaten Banyumay) " Skripsi:
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas LAIN Purwokerto
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MILIK PERPUSTAKAAN
UNISHUH MAKASSAR |

produktif sebagai media pemberdayaan e
hasil penelitian ini ada tiga temuan penelitian. Perrama, al-Qardhawi

mengajukan gagasan pemberdayaan ekonomi masyarakat yang ditujukan
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meningkatkan perekonomian masyarakat hingga standar minimal, bahkan
standar maksimal. Kefiga, al-Qardhawi dan Sahal memiliki persamaan
maupun perbedaan pada setiap elemen dari latar belakang pemikiran,
gagasan utama, subyek pelaksana, objek sasaran, batas standar hingga

langkah operasional. *

Maulida Khasanah, **Pemberdayaan Ekonomi Masyarakar Melalui Zakat Produktif

(studi Komparatif Pemikiran Yusuf Al-Quardhawi dan Sahal Mahfudh)” Skripsi. Fakultas Syariah,

Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang




3) Megawati, 2019, “Peran Dana Zakat Produktif Dalam Pemberdayaan

Ekonomi Mustahik.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dana

zakat produktif dalam pemberdayaan ekonomi mustahik dan dampak

},\}‘\‘\“'!,
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il R

Menurut istilah syara’ zakat adalah sejumlah harta tertentu diwajibkan
Allah diserahkan kepada orang yang berhak menerima sesuai dengan & asnab
dalam surah at-Taubah ayat 60 dengan ketentuan yang ditentukan dalam syariat
Islam.

Megawati, “Peran Dana Zakat Produktif” Dalam Pemberdayaan Ekonomi Mustahaik
Di Baitul Mal Kabupaten Pidie” Skripsi: Fakullas Ekomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry

*Teungku Muhammad Hasbi ash-shiddieqy, Pedoaman Zakar(Semarang: PT. Pustaka
Rizki putra, 2006), h. 3




Menurut Yusuf al-Qardawi, dalam Al-Qur’an kata zakat disebut banyak 30
kali. Sebanyak 8 kali ada dalam surah Makiyyah dan sebanyak 22 kali berada
dalam Surah madaniyah. Kata zakat dalam be ma’rifat disebutkan 30 kali di

berdasarkan dalil Al-Qur’an, hadist, dan ijma’. Dan kata zakat dan shalat di dalam

Al-Qur’an disebutkan 82 kali. Dalam banyak ayat zakat disebutkan dalam
serangkaian kata yang berjalan seiring dengan shalat. Sehingga zakat memiliki
posisi yang sama dengan shalat, tidak seperti kewajiban puasa dan haji. Dengan
referensi ini, sholat dan zakat tidak dapat dipisahkan. Sedangkan zakat menurut

YMuhammad Hasan, Mangjemen zakat Model Pengelolaan yang  Efekiif
(Yogyakarta:press, 2001),h.1 '

*Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur 'an dan terjemahannya: kitab suci Al-
Qur'an, h. 342
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istilah, dengan definisi zakat dalam kajian fikih sebagaimana ditulis oleh beberapa
fugaha’ (ahli fikih) tercatat beberapa redaksi dalam memiliki maksud yang relatif

= ‘ ' w‘!.\
f ',"" \‘\\.\r‘“, ) l(//

N
N 1o “‘\\ ",’. " 4
1 whdly ke a L3

para aghniya' (hartawan) setelah kekayaannya memenuhi batas minimal (nishab)

dan rentang waktu setahun (haul). Tujuannya untuk mewujudkan pemerataan

keadilan dalam ekonomi.™

1 Teungku Muhammad Hasby ash-shiddieqy, Op. Cit, h.5
" Asnaini, Zakat Produktif dalam Persfektif Hukum Islam(Y ogyakarta: Pustaka Pclajar,
2008), h. 7
" Elsa Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakay, (Jakarta : PT. Grasindo, 2006),

MAhmad Rofig, Figh Kontekstual: dari Normatif Kepemaknaan Sosial (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), h. 259

h.8




Menurut Umar bin al-Khattab bahwa zakat disyariatkan untuk merubah
mercka yang semula mustahik (penerima) zakat menjadi muzakki
(pemberi/pembayar zakat).**

Dari beberapa pengertian di

.
n /-l \"Pa wi 4
/ §/‘(’ “p\Y\AbS‘q
<\l

nilainya sebanding dengan ukuran/harga bahan pangan atau makanan pokok
tersebut.

Zakat fitrah sebagaimana zakat-zakat lainnya hukumnya wajib. Akan
tetapi zakat ini memiliki perbedaan dengan zakat lainnya. Jika zakat-zakat lainnya
merupakan bagian yang dikeluarkan dari barang lalu dikeluarkan dengan nilai
yang Sama, baik berupa barang atau uang. Zakat fitrah kaitannya dengan badan

Blbid h. 260




atau jiwa itu sebabnya disebut juga dengan zakat an-nafs dengan zakat al-badan.
Zakat ini dikeluarkan sha’ makanan atau senilai itu pada hari raya idul fitri

waktunya setelah shalat subuh sampai sebelum dilaksanakan idul fitri.*®

V. <&

S
~

buah-buahan. Nishabnya adalah 930. Adapun besar zakat yang dikeluarkan,

apabila sistem pengairan pertanian dan perkebunan itu memanfaatkan tadah hujan
maka zakatnnya adalah 10%. Namun, jika sistem pengairannya menggunakan
mesin diesel maka besar zakat yang harus dibayarkan adalah 5%."

BWawan Shofwan Salehuddin, Risalah Zakat Infug dan Sedekah (Bandung:
Tafakur,2011), h.165 '

M. Syafiie El-Bantanic, Zakat, Infug dan Sedekah (Cer1l; Bandung: PT. salamadani
pustaka Semesta, 201 1), h. 22




2) Zakat binatang ternak

Binatang ternak yang wajib dikeluarkan zakatnnya adalah unta, sapi,

emas atau perak yaitu 2,5%.%

a) Rikaz

Yang dimaksud dengan rikaz ialah harta yang terpendam sejak jahiliyah,
yang ditemukan disebuah bidang tanah yang pernah dimiliki oleh seseorang pada
masa Islam. Apabila rikaz atau barang yang ditemukan itu berupa emas atau

35Sylaiman Rasyid, Figih Islam(Cet 27;Bandung Sinar Baru Algensindo, 1994),h.198
WA-Gazall, Rahasia Puasa dan Zakat (Cet. V; Bandung: penerbit karisma, 1994), h. 56




perak, maka sipenemu wajib mengeluarkan zakatnya sebagai khumus (seperlima-
nya). Pada harta rikaz ini tidak diperlukan berlakunya haul.
b) Tambang

b) Harta piutang itu wajib dikeluarkan zakatnya pada saat dikembalikan
(dibayarkan) kepada yang berpiutang untuk seluruh tahun sekaligus. Ini adalah
pendapat Imam Hanafi Dan Imam Ahmad bin Hambal.

Ylbid




¢) Harta yang wajib dikeluvarkan zakatnya pada saat dikembalikan, dengan cukup
hanya satu tahun saja. yaitu tahun saat dikembalikannya, ini adalah pendapat

Muslim yang bermaksiat dan melakukan dosa besar, karena tidak menunaikan
syari“at Islam.

Zakat mulai disyariatkan pada tahun kedua hijriah, Adapun dasar hukum
zakat yang diperoleh melalui beberapa ayat dalam Al-Qur'an, diantaranya firman
AllahSWT dalam Q.S Al-Bagarah ayat 43:

M Syafi'ie El-Bantanie, Zakat, Infak, Sedekah (Cevll; Bandung: PT. Salamadani
Pustaka Semesta, 2011), h. 32
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Terjemahannya:
“Dan laksanakanlah shalat, hmﬂ;anlahzakm, dan ruku'lah beserta orang-

orang yang ruku" (Q.S Al-Bagarah: 43)*
Djalam QS M—Bagamh aimi 277:
3 D31 34 8 5830 13315

Sﬁmgguh]wa doa kamu I
Allah Maha Mendengar LaglMainM:ngewhm '{QSat-Tauhah lﬂ3}‘“

Ayat ini memberi pengertian bahwa zakat diambil dari orang yang mampu
membersihkan dan menyucikan harta mercka. Sedangkan hadits-hadist yang

“Departemen Agama Republik IndonesiaAl-Qur'an dan Terjemahannva, Kitab suci
Al-Qur’an, h.7 '

“Departemen Agama Republik IndonesiaAl-Qur'an dan Terjfemahannya, Kitab suci
Al-Qur'an, h. 47

*Departemen Agama Republik Indonesia Al-Qur'an dan Terjemahannya, Kitab suci
Al-Qur'an, h. 203 '
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membicarakan tentang zakat, diriwayatkan juga dari Ibnu Umar ra, bahwa

Rasulullah saw bersabda:

06 alugade di e d O30 G gl W )y 52k o (e

kepatuhan Muslim kepada Allah (hablu minallah) dan kewajiban sesama Muslim
(habluminannas). Zakat sering disebut sebagai ketulusan beribadah dalam
kekayaan (maaliyah ijtihadiya). Adapun fungsi zakat yaitu:*

1) Wujud keimanan kepada Allah SWT

https:// Almanhaj.or.id/371 1 -kehormatan-darsh-seorang-muslim.him|  tentang  hadis
zakat riwayat Bukhari dan Muslim diakses pada (30 Juli 2021)

“hitps://news.detik.com/berita/d-5542054/12-fungsi-zakat-membersihkan-harta-hingga-
menumbuhkan-rasa-kemanusiaan tentang fungsi zakat Diakses pada (4 September 2021)




2) Waujud syukur atas nikmat Allah SWT
3) Wadah menumbuhkan akhlak baik dengan rasa kemanusiaan tinggi
4) Menghilangkan sifat rakus dan materialistis

7
\m\lh M. '-',‘7
NS "/ f‘

&
i

sehingga tidak memiliki waktu dan kesempatan untuk menafkahi diri dan
keluarga.
Sedangkan tujuan zakat yang menyangkut ekonomi, sosial, dan ketertiban
negara secara khusus dalam hal tujuan Nash secara eksplisit antara lain:*’
1) Mensucikan jiwa dan harta muzakki

2) Mengangkat derajat para mustahik.

“Muhammad Abdul Mannan, “Ekonomi lslam: Teori dan Prakeik " (Jakarta: Intermasa,
1992), h. 261




3) Membantu menyelesaikan masalah para gharimin, ibnu sabil, dan para
mustahik lainnya.

4) Merentangkan dan membina persaudaraan semua umat manusia.

5) Menghilangkan sikap pelit dan ra

skl
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13) Tujuan meliputi bidang moral, zakat mengikis keserakahan dan ketamakan
orang kaya, bidang sosial, zakat berfungsi untuk menghilangkan
kemiskinan dari masyarakat, serta dibidang ckonomi, zakat mencegah
penumpukan kekayaan ditangan sebagian kecil manusia dan merupakan

sumbangan wajib umat [slam untuk kas negara.




e. Organisasi Lembaga Pengelola Zakat
Organisasi lembaga pengelola zakat di antaranya:**

mnaBﬁZNﬁSpmvhnidt' enteri Atas usul gubernur setelah

tidak mempunyai mata pencaharian yang mana hal ini dialami secara terus
menerus atau dalam beberapa waktu saja, baik dia meminta-minta maupun
tidak meminta-minta.*’

2) Miskin adalah orang-orang yang memiliki harta namun tidak mencukupi
untuk memenuhi kehidupan atau kebutuhan dasar hidupnya, seperti orang
yang membutuhkan sepuluh dan dia hanya mempunyai delapan. sehingga

W Ibid
Yymam Syafi'i, Ringkasan kitab AL-Umm, Buku I (Jakarta: Pustaka Azzam, 2012), h.
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tidak memenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan papannya. Menurut para

ulama Syafi’iyah dan Hanbaliah orang fakir buruk keadaannya

4) Muallaf adalah golongan orang yang lemah keislamannya. Mereka
diberikan zakat agar keislaman mereka menjadi kuat.™

*“Wahbah az-zuhaili, Figh Islam Wa-adillatubn, Jilid 3 (Jakarta: Gema Insani, 2011), h.

MDepartemen Agama Republik Indonesia Al-Qur'an dan Terjemahannyva, Kitab suci
Al-Qur'an, h. 303

Muhammad Amin Suma, Himpunan Undang-Undang Perdata Islam dan Peraturan
Pelaksana Lainnya Di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), b, 713

S Al-Mutawafi, Abi Ishaq al-Sayrazi, Kitab al-Tanbih Fi al- Figh al-Syafi'l Abi Ishag al
Syairazi [brahim bin Al al Mutawafi (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), h. 55

282




5) Rigab, Menurut Imam Malik, Ahmad dan ishaq adalah budak biasa yang
dengan jatah mereka dapat dimerdekakan. Menurut golongan asy-
Syafi’iyah dan al-Hanifiyyah, rigab adalah budak mugataba, yakni budak
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perang seperti membeli senjata, kendaraan, dan untuk memenuhi

kebutuhan hidupnya.
8) Ibnu sabil, Menurut Asy-Syafi'iyah, ada dua macam yaitu orang yang mau
bepergian dan orang yang ditengah perjalanan. Keduanya berhak

menerima zakat, meskipun ada yang menghutanginya atau dia mempunyai

“Asnaini, Zakat Produktif Dalam Prespektif Hukum [siam (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2008), h. 56
_ *¥asin Ibrahim Al-Syaikh Dani Syarif Hidayat Wawan 5. Husin, Kitab zakart (Hukum,
Tata Cara, dan Sejarah), (Bandung: Marja,2008), h. 89
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harta dinegerinya. Dalam pengertian ini ialah mercka yang sedang
bepergian dalam bidang ketaatan seperti haji, perang, dan ziarah yang
disunnahkan. Dia berhak diberi zaks

43k \ tﬂw
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lebih baik dan sejahtera. Schingga dapat memenuhi kebutuhan schari-hari,
serta menghilangkan sifat iri dan dengki yang mungkin Akan timbul
diantara mereka ketika mereka melihat orang kaya yang memiliki banyak

harta.

% Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi [slam (Serang: Dana Bhakti, 1995), h, 62
Y'Didin Hafidudhin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Cet. I; Jakarta: Grma Insani,
2002), h. 14 |




3) Zakat adalah pilar bersama (jama’i) antara orang kaya dan mujahid yang
seluruh waktunya digunakan untuk berjihad dijalan Allah SWT, yang
karena kesibukanya tersebut tidak memiliki waktu dan kesempatan untuk
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untuk berzakat, berinfak, dan bersedekah, menunjukkan bahwa ajaran
Islam, mendorong Umat Islam untuk mampu bekerja dan berusaha
memiliki harta kekayaan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup diri dan

keluarganya, juga bersaing menjadi muzakki dan mustahik.™

Sbid
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Al-Qur'an dan AL-Hadis
tentang zakat
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Hasil dan Pembahasan

l

Kesimpulan




A. Desain Penelitian

A \ gai fen
o, /;/Z/%m,} \\\
0, Ny //"’ll\“‘\\

\' \ \

2. Pendekatan Penelitian
o Pendekatan normatif, Peneliti berpedoman pada dalil-dalil Nash Al-
Qur’an dan Hadits Rasulullah SAW yang telah dirumuskan oleh para
ulama sebagai sumber pokok. Pendekatan Empiris adalah suatu

¥Wina Sanjaya, Penelitian pendidikan (Bandung: Kencana Prenada Media
Group,2013), h.47
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T

MILIK PERPUSTAKAAN
UNISMUH MAKASSAR

pendekatan penelitian yang digunakan untuk menggambarkan kondisi
vang di lihat di lapangan secara apa adanya.”
b. Menganalisis dengan melihat kepada ketentuan yang berlaku,

C. Fokus Penelitian
Variabel adalah gejala-gejala yang menunjukkan variasi baik dalam

jenisnya mz tingkatanya.

@Suharsimi Arikanto, Prosedur Pemelitian Suatu Pendekatan Prakiik (Jakarta: PT.
Rincka Cipta, 2006), h. 142

* hitps://www.Baznaspalopo.org/blog/page/kontak Di akses pada (24 Agustus 2021)
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Berdasarkan pengertian tentang variabel penelitian maka variabel yang
diteliti yaitu Analisis Sistem Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat sebagai variabel

bebas, sedangkan BAZNAS Kota Palopo sebagai variabel terikat.

s /7/7 w\\\\\
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1. Data Primer
Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari pelaku yang
melihat dan terlibat langsung dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Data
primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung.“*dari sumber asli (tidak
melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara
individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian

“Hadari Nabawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajsh Mada
UniversityPress, 2011), h.117
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atau kegiatan, dan hasil pengujian. Data primer disebut juga sebagai data asli atau
data baru yang memiliki sifat up to date. Adapun yang menjadi sumber data dalam

penelitian ini diperoleh dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Palopo.

2. Data sekunder

data dilakukan dengan beberapa Cara sebagai mana yang dikatakan Suharsimi
Arikunto antara lain sebagai berikut:
1. Pedoman observasi
Pedoman observasi yaitu mengamati dan menggunakan komunikasi
langsung dengan sumber informasi tentang objek penelitian.

2. Pedoman Wawancara

SiQuharsimi Arikunto,Op.Cit, h. 128-143




Pedoman Wawancara adalah pengamatan informasi dengan Cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan. Ciri
utama dari wawancara atau interview adalah kontak langsung dengan tatap muka

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

dengan:
1. Obsevasi atau pengamatan
Observasi yakni teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan Cara
mengamati objek penelitian secara langsung. Teknik pengamatan ini peneliti
lakukan terhadap sistem pendistibusian Dana zakat.

“ihid h. 274
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2. Interview (wawancara)

Interview (wawancara) yaitu suatu teknik pengumpulan data secara

langsung dengan objek yang diteliti untuk memperoleh informasi dari responden

§ = \ an, ,//

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain.
Dalam penelitian kualitatif. dalam melakukan analisis data terdapat

beberapa komponen sebagai berikut:*

1. Reduksi Data (Data Reduction)

BQugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D), (Bandung: CV. Alfabeta, Cet ke-1V, 2008), h.88
 “Eamir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
h.l3




Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih,
memokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu Cara di mana
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Pene A
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Dengan demikian, BAZNAS bersama Pemerintah bertanggung jawab
untuk mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan: syariat Islam, amanah,
kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas.

Maksud dan tujuan didirikannya BAZNAS adalah untuk mewujudkan
badan pengelola zakat yang mengedepankan prinsip amanah, transparansi,
professional dan akuntabel dalam menjalankan kegiatannya, BAZNAS

menjalankan empat fungsi. yaitu:




. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat;
2. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat:
Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat;
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Kab.Luwu, Kab.Luwu Utara, Kab.Luwu Timur dan Kota Palopo.

Dengan adanya perubahan UU Nomor 38 tahun 1999 menjadi UU Nomor
23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, maka berdasarkan Keputusan Direktur
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam,KementerianAgamaNomorDJ.I1/56 Tahun
2014 tanggal 5 Juni 2014 dibentuk BAZNAS Kota Palopo, dan BAZ Kota

7 Sumber data sekunde; Sekretariat BAZNAS Kota Palopo




Palopo berubah nama menjadi BAZNAS Kota Palopo.Sebelumnya BAZNAS
Kota
Palopo terdiri dari 9 Badan Amil Zakat Kecamatan (BAZ Cam) yang

Kota Palopo, SMU, SMP, SD, BUMD/BUMN. Sampai dengan tahun 2011 telah

terbentuk 53 UPZ.%*

Dalam rangka optimalisasi kinerja BAZNAS Kota Palopo, maka pada
tahun 2006 dibentuk Susunan Pengelola Administrasi BAZ Kota Palopo melalui
Keputusan Walikota Palopo No. 765/V1/2006 dengan personalia 9 orang, terdiri
dari Ketua, Sekretaris, Bendahara danbeberapastaf, yangdiperbaharuisetiap

S Sumber data sekunder; Sekretariat BAZNAS Kota Palopo




tahunnya. Dengan model susunan kepengurusan seperti tersebut diharapkan
BAZNAS Kota Palopo akan lebih efisien dan efektif.
2. Visi dan Misi

Visi BAZNAS Kota Paloj

e. Modernisasi dan digitalisasi pengelolaan zakat nasional demgan system
manajemen berbasis data yang kokoh dan terukur;

f. Memperkuat  sistem  perencanaan.  pengendalian,  pelaporan,
pertanggungjawaban, dan koordinasi pengelolaan zakat secara nasional;

g. Membangun kemitraan antara muzakki dan mustahik dengan semangat tolong

menolong dalam kebaikan dan ketagwaan;




h. Meningkatkan sinergi dan kolaborasi seluruh pemangku kepentingan terkait
untuk pembangunan zakat nasional:




4. Tata Cara Kerja BAZNAS Kota Palopo

a. Ketua BAZNAS Kota Palopo

4) Pelaksanaan dan pengendalian pengumpulan zakat;
5) Pelaksanaan pelayanan muzakki;

6) Pelaksanaan evaluasi pengelolaan pengumpulan zakat;

7) Penyususnan pelaporan dan pertanggungjawaban pengumpulan zakat:

8) Pelaksanaan penerimaan dan tindak lanjut komplain atas layanan muzakki;
dan

) Koordinasi pelaksanaan pengumpulan zakat tingkat kabupaten/Kota.




¢. Wakil Ketua Il :
1) Penyusunan strategi pendistribusian dan pendayagunaan zakat:
2) Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan data mustahik:
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5) Pelaksanaan akuntansi BAZN ASkabupaten/Kota;
6) Penyusunan laporan keuangan dan laporan akuntabilitas kinerja BAZNAS
kabupaten/Kota: dan
7) Penyiapan penyusunan laporan pengelolaan zakat tingkatkabupaten/Kota.
e. Wakil Ketua IV :
1) Penyusunan strategi pengelolaan amil BAZNAS kabupaten/Kota;

2) Pelaksanaan perencanaan amil BAZNAS kabupaten/Kota:




3) Pelaksanaan rekrutmen amil BAZNAS kabupaten/Kota:
4) Pelaksanaan pengembangan amil BAZN ASkabupaten/Kota;
5) Pelaksanaan administrasi perkantoran BAZNAS kabupaten/Kota;

5. Program Kerja
Program kerja BAZNAS Kota Palopo tahun 2021 adalah sebagai
berikut:

‘a. Palopo Sejahtera




Program ini merupakan penyaluran dana zakat dalam bidang ekonomi dengan
memberikan modal bantuan usaha, agar dapat membantu dalam menjalankan dan
mengembangkan usahanya.

b. Palopo Cerdas (sosial)

e. Palopo Tagwa (Advokasi dan dakwah)

Program ini merupakan pembinaan keagamaan, contohnya kepada
muallaf. Melalui program ini para muallaf akan diberikan pemahaman atau
pembelajaran mengenai akidah, taharah (bersuci), tata cara shalat, mengaji, serta
tata cara penyelenggaraan jenazah dan bantuan insentif bagi pengurus masjid.*

B. Hasil dan Pembahasan

S Sumber data sekunder, Sekretariat BAZNAS Kota Palopo
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1. Implementasi Pendistribusian Zakat Pada BAZNAS Kota Palopo

Berbicara tentang implementasi pendistribusian zakat, hal ini bisa
dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan wakil ketua I yang menjadi peran
pentingdalam penerapan pendistribusian zakat. dan didukung dengan hasil
wawancara ketua, staf, dan mustahik.

Implementasi adalah usaha-usaha yang diterapkan untuk melaksanakan
semua rencand dan kebijaksanaan yang teleh dirumuskan (an ditetapkan dengan
melengkapi segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan,
dimana rempat pelaksanaanya, dan kapan waktu dimulai™

Secara garis besarnya, implementasi pendistribusian zakat, infak, dan
shadaqah yang dilakukan oleh bidang pendistribusian dan pendayagunaan dibagi
menjadi dua metode yakni penyaluran vang bersifar konsumtif dan produktif

Dari hasil wawancara peneliti dengan bapak Drs. H. Muchiar Basyir, MM

selaku ketua Baznas Kota Palopo mengatakan bahwa: !

Implementasi dan miciode pendistribusian zakat yang dilakukan oleh
BAZNAS 'Kota Palopo terdapat 2 cara/metode, yakni penyaluran yang
bersifat konsumtif dan penyaluran yang bersifat produktif. Penyaluran yang
bersifat konsumiif merupakan penyaluran dana zakat kepada mustahik yang
sifatnya untuk kebutuhan pokok ditujukan untuk kesejahteraan mustahik
sedangkan pendistribusian secara produktif adalah penyaluran dana zakat
vang sifamnyaberkelanjutan yang dapat meningkatkan produktivitas
mustahik atau penerima zakat seperti pemberian modal usaha atau peralatan
usaha sehingga dapat meningkat taraf hidupnya.

Penerapan pendistribusian zakat dapat dilihat dan beberapa aspek yaitu

penugasan, koordinasi, motivasi dan mengarahkan, sebagai benkut:

"Tim Penyusun Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional R1, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h, 627

Drs. H. Muchtar Basyir, MM, Ketua BAZNAS Kowa Palopo, Wawencara Tanggsl 24
Desember 2021




53

a. Penugasan/Instruksi Pendistribusian Zakat
Kewajiban zakat dalam Islam sangat mendasar dan fundamental,

perintah wajib zakat turun di madinah pada.bulan syawal tahun kedua hijrah Nabi

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa sesuai ketentuan syariat islam

bahwasanya § asnal yang dipercaya untuk mendistribusikan zakat yaitu fakir,
miskin, Amil zakat, muallaf, gharimin, rigab, fisabilillah, dan ibnu sabil, tetapi di

yusuf Wibisono, mengelola zakat Indonesia, (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), h.
242
pR. Abdul Muin Razmal, M.Pd., Wakil Ketwa Il Baznas Kotra Palopo. Wawancara,

Tanggal 23 Desember 2021




Kota Palopo sendiri tidak kescluruhan 8 asnaf ini (dapat dilihat pada tabel
lampiran), berdasarkan pernyataan Bapak DR. Abdul Muin Razmal, M.Pd

selaku wakil ketua Il dalam bidang pendistribusian zakat di Baznas Palopo

a lihat asnaf yang ada:
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“Untuk mengumpulkan, mengelola dan mendistribusikan adalah Amil, Amil
dalam hal ini Badan Amil Zakat Nasional yang ditunjuk langsung olch
pemerintah™

MDR. Abdul Muin Razmal, M.Pd., Wakil Ketwa Il Baznas Kotra Palopo, Wawancara,
Tanggal 23 Desember 2021

 DR. Abdul Muin Razmal, M.Pd., Wakil Ketua IT Baznas Kotra Palopo, Wawancara,
Tanggal 23 Desember 2021
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Hal ini telah dijelaskan dalam Al-Quran Surah At-Taubah/9:60 bahwa mustahik

zakat adalah fakir, miskin, Amil, Muallaf, Gharimin, raqib, fi sabilillah dan ibnu

distribusi dalam bentuk konsumtif yang cenderung menciptakan ketergantungan

asnaf kepada dana zakat.Hal ini sesuai dengan hasil wawancara wawancara
peneliti dengan Bapak DR. Abdul Muin Razmal, M.Pd selaku wakil ketua II
‘dalam bidang pendistribusian zakat di Baznas Palopo mengatakan bahwa: ™

DR, Abdul Muin Razmal, M.Pd., Wakil Ketua I Baznas Kotra Palopo, Wowancara,
Tanggal 23 Desember 2021




Pendistribusian zakat tidak harus konsumtif terus-menererus akan tetapi
juga diperdayakan atau didistribusikan secara produktif , maka dengan
keputusan munas 2017 bahwa pendistribusian zakat 60% untuk
pemberdayaan (produktif) dan 40% untuk konsumtif dan itu dipatuhi oleh
seluruh Baznas, baik itu kabupaten maupun provinsi diseluruh indonesia,
dan ini merupakan komitmen kita b

Baznas Kota Palopo. Di a
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bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat.

Ketiga, Program Palopo Peduli. Program ini dilakukan dalam rangka
memberikan kepedulian terhadap masyarakat yang ditimpa musibah dan bencana
dan orang terlantar dengan tujuan dapat meringankan beban penderitaan yang
bersangkutan.
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Keempat, Program Palopo Tagwa. Program ini adalah kegiatan yang
dilakukan untuk meningkatkan nilai-nilai keberagamanaan dan syi'ar agama di
tengah masyarakat Kota Palopo yang bertujuan untuk lebih memupuk semangat
keberagamaan serta diharapkan semangat dan semarak keberagamaan di Kota
Palopo semakin meningkat. Sehingga nuansa keagamaan pada tingkat Kelurahan,
'\u tingkat Kecamatan danKota Palopo semalkin meninghkat.

Kelima, Progran Pulope Sejahtera. Program ini zdalah kegiatan yang
I dilakukan untuk mcnsejahterakan masyarakat dengan memugkatkan derajat
masyarakat miskin atau tidak mampu ke arah yang lebih baik.

Hal ini juge sesuai dengan hasil wawancara dengan ihu Meilya Yahya.
SE selaku staf bagian pendistribusian mengatakan bahwa: ™

“Adapun pendistribusian zakat melalui 5 program yang telah direncanakan

oleh pihak Baznas, yaitu: palopo scjahtera, palopo cerdas. palopo tagwa,

palopo sehat dan palopo peduli. Dalam pendistribusiannya pihak Baznas
menggunakan dua model yaitu konsumtif dan produktif, dengan program
inilah Baznas menvalurkan dana zakatnya.”

Pemberian bantuan dalam bentuk konsumtif ini sedikit banyaknya telah
dirasakan manfaatnya oleh mereka yang betul-betul membutuhkan seperti yang
diungkapkan oleh Hasrawati, salah seorang mustahik dari golongan miskin
mengatakan:

“Saya memiliki suami dan 4 orang anak, pekerjaan sebagai karyawan di

rumah makan, sedangkan suami saya bekerja sebagai tukang ojek.

Penghasilan kasar sekitar 1.000.000-1.500.000 perbulan, sangat jauh dan

cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup schari-hari. Dengan adanya

bantuan dan Baznas Kota Palopo sedikit banyaknya telah membantu

meringankan beban hidup, khususnya dalam memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari dan keperluan anak sekolah,””

" Meilva Yahya, SE, Staf Bidang Pendistribusian dan Pendavagunaan Zakat, Wawancara
Tanggal 27 Desember 2021
"Hasrawati, Mustahik Golongan Miskin, Wawancara Tanggal 29 Desember 2021

Vo
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Berdasarkan hasil observasi peneliti lakukan bahwasanya Baznas Kota
Palopo melakukan tugasnya yaitu mendistribusikan zakat sesuai dengan undang-

undang yang ada serta berlandaskan dalil, Al-Quran. Selain pendistribusian

i \7

tanggung jawab masing-masing. Hal ini disebabkan karena setiap satuan kerja
(unit) lain, Jadi adanya saling ketergantungan atau interpedensi inilah yang
mendorong diperlukan adanya kerjasama.

Adapun ciri-ciri koordinasi yang baik adalah terletak pada pimpinan

dimana untuk mengatur karyawan pimpinlajh yang bertanggung jawab melalui
arahannya. Serta kerjasama dan masukan pegawai sangat dibutuhkan guna sebagai

masukan pemimpin dalam menjalankan tugasnya, Selanjutnya proses yang terus
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menerus (continues proces), artinya suatu proses yang berkesinambungan dalam
rangka tercapainya tujuan organisasi, yaitu selaras dengan visi dan misi yang ada
dilembaga tersebut.
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Baznas Pusat guna mempermudah dalam melaksanakan tugas-tugas yang ada.
Dan ini merupakan koordinasi vertikal yaitu penyelarasan kerjasama sccara
harmonis dan sinkron dari lembaga yang sederajat lebih tinggi kepada lembaga-
lembaga lain.

DR, Abdul Muin Razmal, M.Pd., Wakil Ketua IT Baznas Kotra Palopo, Wawancara,
Tanggal 23 Desember 2021
hitps://Pusat Baznas.Go.id. diakses pada Tanggal 26 Desember 2021




Dari hasil wawancara dengan bapak DR. Abdul Muin Razmal, M.Pd
selaku wakil ketua I dalam bidang pendistribusian zakat di Baznas Palopo
mengatakan bahwa:"'

“Sebelum mendistribusikan zakat pihak Baznas menyusun RKAT

(Rencana kerja anggaran tahunan), ini merupakan kesepakatan bersama dan
menjadi tolak ukur Bazfas Palopo. Dimana Baznas mempunyai target dalam
satu tahunnya, misdlpya dalam tahun ini ditargetkan adalah 3 milyar maka
harus membuat-Rencana Kerja Anggaran Tahunan,”

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat diketahui
bahwa dengan koordinasi sangat dibutubkan didalam suatu organisasi agar
pegawai dan pemimpin saling bekerjasama dalam melakukan tugas yang selaras
dengan visi dan misi. Dan baznas Palopo juga melakukan koordinasi vertikal
1 dimana Baznas Palopo menjalin komunikasi dan kerjasama vang batk dengan
Baznas Pusat sehingga dapat menjalankan beberapa program atau kegitan yang
sudah direncanakan vang sesuai dengan tujuan.
¢. Motivasi Pelaksanaan Pendistribusian Zakat

Motivasi dapat diariikan dengan usaha yang dapat menycbabkan
seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin
mencapai tujuan yang yang dikehendaki atau mendapat kepuasan dengan
perbuatannya®?

Kehidupan bersama yang merupakan Rahmatan Lil’ Alamin merupakan
cita-cita dari setiap individu muslim, dan hal ini dapat dicapai diantaranya dengan
melakukan usaha-usaha untuk mensosialisasikan nilai-nilai ajaran islam di tengah

kehidupan masyarakat. Baznas merupakan organisasi dan pengelolaan zakat

“DR. Abdul Muin Rarmal, M.Pd., Wakil Ketua II Baznas Kotra Palopo, Wawancara,

Tanggal 23 Desember 2021
Bhutp:/fkbbi web.id diakses pada Tanggal 26 Desember 2021
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secara profesional, ini merupakan salah satu diantaranya yang insya Allah juga
melupakan model dakwah bil haal yang sangat efektif.
Sesuai dengan visinya yaitu, menjadi pusat pengumpulan dan

kesejahteraan masyarakat dan
juga gencar dalam mensosialisasikan tentang lembaga Baznas dan program-
programnya agar masyarakat lebih paham dan mengerti bahwa Baznas Palopo
benar-benar lembaga amil yang terpercaya®

%(0bservasi di BAZNAS Palopo Pada Tanggal 24 Desember 2021
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Dari hasil wawancara dengan bapak DR. Abdul Muin Razmal, M.Pd

selaku wakil ketua I dalam bidang pendistribusian zakat di Baznas Palopo

mengatakan bahwa:*

“Tentu saja kami mempunyai-molivas! yang sangat tinggi untuk selalu

melakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai Baznas juga program-

program yang ada, dengan begitu masyarakat akan lebih paham dan
mengerti. Pada tahun 2020 kemarin dana ZIS meningkat 30% dengan

program dan sosialisasi yang baik. dan tabun ini mempunyai target untuk
menghimpun dana zakat + 4-milyar, namun baru dipertengahan tahun sudah
melebihi target dan- meningkat + S50%. Dengan begitu kepercayaan
masyarakat sekarang terhadap Baznas sudah meningkat.”

Pendistribusian yang dilakukan baznas tidak hanya konsumtif namun

produktif dimana para mustahik menerima modal usaha, modal yang diberikan

sesuai dengan usaha yang dilakukan para mustahik karena dcogan melakukan

pendistribusian secara produktif dapat dirasakan manfaatnya yaitu menjadi solusi

untuk mengurangi kemiskinan dan membing kemandirian mustahik, walaupun

masih dalam skala kecil, disebabkan dana zakat belum bisa dilakukan secara

optimal

Berdasarkan hasil wawancara dengan hapak Dos. H. Muchtar Basyir, MM

selaku ketua Baznas Kota Palopo mengatakan bahwa:*

“Pemberian bantuan produktif ada 2 macam. Yang pertama yakni pemberian
bantuan modal untuk pertama kali, dana tersebut tidak dikembalikan lagi
tapi betul-betul menjadi modal usaha yang bersangkutan, dengan harapan
bantuan modal usaha tersebut mampu mengembangkan usahanya bahkan
diharapkan ke depannya yang bersangkutan tidak lagi menjadi mustahik,
tapi sudah berubah menjadi muzakki. Yang kedua, yakni pemberian bantuan
modal untuk yang kedua kalinya, pemberian ini dalam bentuk pinjaman tapi
tidak berbunga, dikembalikan dalam jangka waktuyang telah disepakati, dan

Tan

DR, Abdul Muin Rarmal, M.Pd., Wakil Kema IT Baznax Koira Palopo, Wawancara.

ggal 23 Desember 2021

“Drs. H. Muchtar Basyir, MM, Ketue Bacnas Kota Palopo, Wawancare, Tanggal 24

Desember 2021
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biasanya pinjaman yang kedua ini disertai dengan agunan, bisa dalam
bentuk BPKB motor atau Surat tanah, agar yang bersangkutan punya
tanggung jawab untuk mengembalikan dana yang telah dipinjam”

Adapun pendistribusian dan pendayagunaan zakat yang bersifat produkuf

iri dari 2 tahap, yaitu pada tahap
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untuk mendapatkan tujuan yang telah sesuai dengan perencanaan manajerial dan
usaha.*

Seorang pemimpin adalah orang yang memiliki beban tanggung jawab
di pundaknya, sehingga ada tugas-tugas yang harus disclesaikan. Dan dalam

‘ * hitps://s2 universitassuryadarma.ac.id/2019/06/13/pengertian-dan-fungsi-
manajemen/Di akses pada tanggal 23 Desember 2021

.




menjalankan suatu tanggung jawabnya seorang pemimpin harus memberikan arah
tujuan dalam melakukan aktivitas.

Berdasarkan hasil observasi peneliti lakukan bahwa: sesuai dengan
fungsi kepemimpinan, ketua Baznas Bapak Drs. H. Muchtar Basyir, MM selalu
memberikan arahan / erikan kepada para
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Selain itu Baznas juga selalu memberikan arahan yang positif bagi
penerima zakat sebelum menerima zakat agar mereka tidak menyalahgunakan
uang tersebut. Dan juga memberikan motivasi hidup kepada mustahik agar
hidupnya lebih terarah dan tidak selamanya menjadi mustahik tetapi kedepannya
bisa menjadi muzakki.

¥'Observasi Di Baznas Palopo Pada Tanggal 24 Desember 2021
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Hal ini diperkuat olch Bapak DR. Abdul Muin Razmal, M.Pd selaku wakil
ketua Il dalam bidang pendistribusian zakat di Baznas Palopo mengatakan
bahwa:*

“Mengenai pengarahan Ketua Baznas Selalu memberikan arahan dan

bimbingan kepada pegawai dan stafnya agar sclalu melakukan tugasnya

dengan baik, dan tujuan bersama dapat tercapai dengan baik.”

Tetapi arahan dan pembinaan keépada para mustahik penerima modal
usaha tidak ada pembinaar secara khusus tetapi mereka memaksimalkan untuk
datang ketempat mercka untuk mengigatkan infaknya.

Hal ini diperkuat Meilya Yahya, SE selaku staf bagian pendistribusian

mengatakan bahwa:**
“Pembinaan bagi mustahik tidak ada yang khusus hamya saja monitoring
yaitu setiap bulan staff yang bertugas datang ketempat mereka agar selalu
terjalin silaturahmi dengan pelaku usaha dan selalu memberikan naschat
atau motivasi kepada mereka serta mengingatkan agar membayar infaknya
karena dibalik rezeki yang kita dapatkan ada hak orang lain yang lebih
membutuhkan tctapi mereka tidak dipaksa untuk membayamya jika ada
alhamdulillah dan jika tidak ada tidak apa-apa™
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di aws dapat di ketahui bahwa
terdapat pengarahan dari ketua Baznas Palopo mengenali fugas-tugas yang
diberikannya, selain memberikan tugas ketua Baznas juga memberikan masukan
serta motivasi agar para anggotanya lebih semangat dan bertanggung jawab dalam
bekerja. Mengenai pembinaan para mustahik.

2. Bentuk Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Zakat Pada

BAZNAS Kota Palopo

SDR. Abdul Muin Rarmal, M.PD., Waki! Ketua I[f Baznas Kotra Palopo, Wawancars,
Tanggal 23 Desember 2021

"heilyn Yahvya, SE. Staf Bidang Pendistribusian dan Pendavagunaan Zakat, Wawancara
Tanggal 27 Descmber 2021

b




Adapaun bentuk-bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis zakat yang
telah dilakukan oleh BAZNAS Kota Palopo, antara lain:

a. Pemberian Bantuan Modal Usaha

amnya bahwa salah satu

1 oleh BAZNAS Kota
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oleh para mustahik yang menerima.Betapa tidak, pemberian bantuan tersebut telah
meningkatkan pendapatan mereka serta membuat usaha mercka semakin
infagnya dan menycrahkannya kepada BAZNAS Kota Palopo.

*DR. Abd. Muin Razmal, Waki! Ketua Il Buznas Kota Palopo, Wawancara, Tanggal 23
Desember 2021
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Berikut ini peneliti tampilkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa mustahik
penerima bantuan modal usaha, sebagai berikut:

Pertama, ibu Tini, S.Sos. Yang tinggal di Jalan Elang No. 36 Perumnas
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BAZNAS Kota Palopo sejumlah Rp. 3.000.000 (Tiga Juta Rupiah) yang
digunakan untuk menambah modal usaha jualan es buah dan minuman yang sudah
dijalankan sebelumnya. Adapun jumlah penghasilan rata-rata yang diperolehnya
scbelum menerima bantuan modal usaha adalah Rp. 200000 (Dua Ratus Ribu)

perbulan. Setelah menerima bantuan modal usaha dari BAZNAS Kota Palopo,

"I Tini, §.80s., Penjual Nusi Kuning, Wawancara, Tanggal 29 Desember 2021
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penghasilannya meningkat rata-rata Rp. 300.000 (Tiga Ratus Ribu Rupiah)
perbulan. Walaupun penghasilan rata-rata tidak mengalami peningkatan yang
signifikan, namun kami tetap bersyukur atas bantuan yang telah diberikan oleh
BAZNAS. Memang usaha jual es buah dan minuman terkadang terjadi fluktuatif,
hal itu tergantung kondisi<dan cuaca.Kalau lagi musim kemarau terkadang
pembeli meningkat, tetapi kalau lagi musim hujan terkadang pembeli sangat sepi,
apalagi dalam masa pandemi ini, betul-beiml terasa sekali pembeli tidak seperti
biasanya. Sekali lagi kami mengucapkan terima kasih kepada BAZNAS Kota
Palopo yang telah membenkan bantuan, semoga ke depan kuri bisa mendapatkan
suntikan dam.lggi.“

Ketiga, Bapak Sahir M., yang tinggal di Jalan Cempaka No. 27 Balandai,
yang memiliki usiha jualan barang campuran, Berdasarkan hasil wawancara
tertulis dana yang diperolch sejumlah Rp. 3.000.000 (Tiga Juta Rupiah).

Dana yang diperoleh terscbut dignnakan untuk membantu modal usaha dalam hal
menambah jenis barang jualan. Adapun penghasilan yang diperoleh sebelum
mendapatkan bantuan modal usaha kurang lebih Rp. 50.000 (Lima Puluh Ribu
Rupiah) perhari. Setelah menerima bantuan, pendapatan perharinya hamper tidak
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena dampak pandemi covid-19.
Kebetulan segmen pembelinya kebanyakan dari mahasiswa, sedangkan selama
masa pandemi covid-19 berlangsung kebanyakan mahassiswa diliburkan, olomatis
sangat berpengaruh dengan jumlah pembeli yang dating berbelanja. Hanya saja,

bantuan modal usaha yang diterima tersebut cukup membantu dalam peningkatan

“Sunianti, Penjual Es Buah den Minuman, Wawancara, Tanggal 29 Desember 2021

-
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produktivitas dan kesejahteraan karena dengan dana tersebut dapat membantu
menmbah jenis barang jualan.”

Keempat, Tbu Syamsidar yang tinggal di Jalan Yos Sudarso Islamic
Centre Palopo, yang memiliki usaha jualan es kelapa. Berdasarkan data hasil
wawancara tertulis, ibu Syamsidar memperoleh dana schesar Rp. 3.000.000 (Tiga
Juta Rupiah) yang sesuai dengan jumish pengajuan awalnya. Usaha ibu Syamsidar

telah lama dijalankan dengen penghasilan rata-rata Rp. 300.000 (Tiga Rats Ribu
ﬂ Rupiah) perbulan. Seteiah mendapatkan bantuan, pendapatan perbulannya tidak
terlalu mengalami peningkatan, hal ini disebabkan karena lokasi tempatnya
menjual cukup banyak penjual yang sama. Apalagi beberapa bulan terakhir cuaca
tidak bersahabat alias sering hujan yang menyebabkan kurancnva pembeli. Tapi
pemberian bantuan tersebut sangat membantu dalam peningkatan produktivitas
dan kesejahteraan cukup, iermasuk dana tersebut dipergunakan untuk menambah
jumlah tempat duduk dan menata tempat jualan supaya lebih wenarik pembeli
untuk datang,*

Kelima, Tbu Rosmini yang tinggal di Jalan Perumnas Benteng Kota Palopo,

memiliki usaha jual somay dan minuman di Jalan Lingkar Palopo. Berdasarkan
hasil wawancara tertulis dana bantuan modal usaha yang diperoleh dari BAZNAS
Kota Palopo sejumlah Rp. 3.000.000 (Tiga Juta Rupiah) dipergunakan untuk
menambah banfuan modal usaha yang telah dijalankan sebelumnya. Sebelum
menerima bantuan, penghasilan rata-rata sebesar Rp. 400.000 (Empat Ratus Ribu

Rupiah) perbulannya. Hanya saja setelah menerima bantuan, jumlah pengahasilan

#Sahir M., Penjual Barang Campuran, Wawancara, Tanggal 30 Desember 2021
HSyamsidar, Penjual Es Kelapa, Wawancara, Tanggal 30 Desember 2021

o




rata-rata perbulannya tidak mengalami peningkatan yang signifikan, hal ini
disebabkan karena suasana pandemi covid-19 yang membatasi pergerakan

manusia, yang otomatis mempengaruhi jumlah pembeli yang datang. Walaupun
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BAZNAS Kota Palopo. Salah satunya adalah pemberian bantuan mesin jahit.
Pemberian bantuan ini di samping memang karena permohonan yang
bersangkutan, juga bertujuan untuk mengembangkan usaha mustahik yang telah
dirintis sebelumnya sehingga diharapkan mampu meningkatkan taraf hidup atau
kesejahteraan mustahik secara nyata.

¥Rosmini, Penjual Somay dan Minuman, Wawancara, Tanggal 30 Desember 2021
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Untuk tahun 2021 menurut informasi yang peneliti dapatkan dan
BAZNAS Kota Palopo, ternyata hanya ada 5 permohonan bantuan mesin
jahit,mungkin karena rata-rata tukang jahit yang ada di Kota Palopo khususnya
mereka yang tergolong mustahik telah menerima bantuan mesin jahit pada tahun-
tahun sebelumnya.*

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dari BAZNAS Kota Palopo

I melalui bidang pendisttibusian dan pendayagunaan zakai, bahwa nama-nama
penerima bantuan modal usaha berupa mesin jahit sebanyak 5 (lima) orang (Data
Penerima Terlampir), semuanya merasa bersyukur atas bantuan mesin jahit yang
diterimanya. Itu oleh karena keberadaan mesin jahit tersebut sedikit banyak telah
menambah pendapatan mereka untuk memenubi kebutuhan hidupnya sehari-hari
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Priska Dwi Ananda,
salah seorang penerima bantuan mesin jahit mengatakan:
Bantuan mesiu jahit yang diberikan oleh BAZNAS Kola Palopo sangat
membantu usaha dan pekerjaan saya, karena dengan adanya bantuan mesin
jahit yang bam ini semakin memperlancar pekerjaan saya di mana
sebenarnya saya sudah punya mesin tipi sudah tua dan sering rusak,
sehingga man@umbat dan memperiambat pekerjaan saya. Alhamdulillah,

dengan mesin jahit yang baru ini semakin msmpﬁnﬁpa: pekerjaan saya
sehingga pesanan pelanggan lebih cepat selesai.”

Memperhatikan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang
penerima bantuan mesin jahit tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
pemberian bantuan mesin jahit bagi pelaku usaha kecil sangat bermanfaat untuk

pengembangan usaha mereka.

¢, Bantuan Gerobak

"Meilya Yahya, SE., Staf Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat,
Wawancars, Tanggal 27 Desember 2021
""Priska Dwi Ananda, Tukang Jahit Pakaian, Wawancara, Tanggal 30 Desember 2021

- o
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Salah satu bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui dana zakat
yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Palopo adalah pemberian bantuan gerobak.
Bantuan gerobak diberikan kepada mustahik yang berprofesi sebagai pedagang,
seperti penjual es buah, penjual ku¢ tradisional, penjual nasi kuning, penjual
minuman dan makanan ringan, dan lain-lain.

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dari BAZNAS Kota Palopo
pada bidang pendistribusian dan pendayagunaan zakat, ternyata pada tahun 2021
tidak ada permohonan bantuan gerobak yang masuk yang menycbabkan tidak ada
pemberian bantait gerobak. Hal ini mungkin disebabkan karcna pada tahun-tahun
sebelumnya telah disalurkan beberapa unit bantuan gerobak.*®

Untuk tahun 2018 ada sekitar 13 orang yang mendapatkan bantuan
gerobak (Data Penerima Terlampir) dari Baznas Kota Palopo. Kesemuanya telah
merasakan manfaat dari bantuan gerobak tersebut untuk sarana mereka berjualan,
seperti jual kue, es buah, makanan siap saji, dan lain-lain.

Menurut Tbu Salma, salah seorang penerima bantuan gerobak dari
BAZNAS Kota Palopo mengatakan bahwa :

Bantuan gerobak tersebut betul-betul sangat membantu dan memudahkan

dalam berjualan, terutama lebih tertata dengan rapi, lebih bersih, lebih

menarik, sehingga para pembeli merasa senang dan nyaman ketika sedang
membeli. Intinya barang dagangan lebih higienis dan lebih sehat.*

Memperhatikan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang

penerima bantuan gerobak tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa program

pemberian bantuan gerobak yang dilakukan oleh Baznas Kota Palopo sangat

"W8ukri, S.Ud Staf Bidang Pendistribusian dan Pendavagunaan Zakar, Wawancara,
Tanggal 30 Desember 2021
"Salma, Penerima Bantuan Gerobak, Wawancara, Tanggal 29 Desember 2021
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dirasakan manfaatnya oleh para penerima, sehingga dagangan mereka semakin
tertata rapih dan pembeli semakin banyak yang berminat.

d. Bantuan Hewan Ternak
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2 ekor sapi (jantan dan betina alias | pasang) mengatakan bahwa:

Bantuanhewan ternak yang saya terima pada tahun 2010 sudah mampu
berkembang biak sampai sekarang hingga 10 ekor. Olehnya itu, saya sangat
berterima kasih kepada Pengurus BAZNAS Kota Palopo yang telah
memberikan bantuan hewan ternak yang sedikit banyaknya telah
memberikan peningkatan taraf hidup khususnya dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari. " ‘

\™Drs, H, Muchtar Basyir, MM., Kefua Baznas Kota Palopo, Wawancara, Tanggal 24
Desember 2021

g yarifuddin, Penerima Bantuan Hewan Termak, Wawancara, Tanggal 31 Desember
2021
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Memperhatikan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang
penerima bantuan hewan ternak tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa

sangat baik dan bermanfaat dalam pexn
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sedikit menggunakan kendarsan becak dan beralih ke kendaraan yang lebih
modern.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Drs. H. Muchtar Basyir, MM
selaku ketua Baznas Kota Palopo mengatakan bahwa; '™

salah seorang penerima bantuan becak pada tahun 2021 hanya | orang yang

™Drs. H. Muchtar Basyir, MM., Ketua Batnas Kota Palopo, Wawancara, Tanggal 24
Desember 2021
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di Kota Palopo semakin hari semakin terpinggirkan. Padahal sesungguhnya
becak ini dari sisi kesehatan sangat baik karena tidak menimbulkan polusi
udara. Namun demikian, bahmmadamas}m-am -yangme’nmjnkan:

"SSudirman, Penerima Bantuan Becak, Wawancara, Tanggal 31 Dsember 2021
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ada, yang didalamnya terdapat beberapa aspek:

a. Penugasan: bahwa Baznas yang dibentuk oleh pemerintah sebagai
lembaga amil zakat yang mendapat tugas dalam menghimpun,
mengelola, mendistribusikan, dan memperdayakan dana zakat.

b. Koordinasi: Baznas Juga melakukan Koordinasi atau kerjasama antar

pemimpin dan para anggotanya agar supaya mempermudah tujuan




bersama, selain itu juga membangun komunikasi yang baik.

¢. Motivasi: Baznas mempunyai Motivasi yang tinggi dalam

mya, karena melihat visi dan misi Baznas,

1. Mengingat belum maksimalnya pengumpulan zakat melalui Baznas Kota
Palopo, terutama zakat mal, sepertinya diperlukan regulasi tambahan
untuk menambah daya dorong pengumpulan zakat mal, salah satunya




.. .
. .

zakatnya.

perusahaan atau badan
2. Pentingnya |
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